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ABSTRACT 

The research was conducted with the intention of looking at the effect of firm size, liquidity, and public share 

ownership on environmental performance mediated by profitability. This study utilizes information on the 

financial statements of the manufacturing industry listed on the IDX and PROPER, uses purposive sampling data 

testing in the 2016–2021 research year and produces 138 data from 23 manufacturing sector entities. The 

research method uses Partial Least Square (PLS) with secondary data types. The study describes the results that 

there is a partial positive effect between company size on profitability, public share ownership has a negative 

effect on profitability, while liquidity has no effect on profitability. Firm size has no effect on environmental 

performance, but liquidity, public share ownership, and profitability have a positive effect on environmental 

performance. There is a positive influence between firm size on environmental performance mediated by 

profitability, profitability is not able to mediate public share ownership on environmental performance, 

profitability is not able to mediate the relationship between liquidity and environmental performance.  
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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan dengan maksud untuk melihat pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, dan kepemilikan 

saham publik terhadap kinerja lingkungan yang dimediasi oleh profitabilitas. Kajian ini memanfaatkan informasi 

pada laporan keuangan industri manufaktur yang tercatat di BEI dan PROPER, menggunakan pengujian data 

purposive sampling pada tahun penelitian 2016–2021 dan menghasilkan 138 data dari 23 entitas sektor 

manufaktur. Metode penelitian menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan jenis data sekunder. Penelitian 

memaparkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif secara parsial antara ukuran perusahaan terhadap 

profitabilitas, kepemilikan saham publik berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, sedangkan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan, akan 

tetapi likuiditas, kepemilikan saham publik, dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan. 

Adanya pengaruh positif antara ukuran perusahaan terhadap kinerja lingkungan dengan dimediasi oleh 

profitabilitas, profitabilitas tidak mampu memediasi kepemilikan saham publik terhadap kinerja lingkungan, 

profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan likuiditas terhadap kinerja lingkungan. 

 
Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Kepemilikan Saham Publik. 
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1 PENDAHULUAN 

Berkembangnya sektor industri 

memberikan dampak baik maupun buruk 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya 

(Irfansyah et al. 2018). Semakin 

berkembangnya industri dapat menciptakan 

banyak lapangan pekerjaan (Widianto & 

Sari, 2020). Disisi lain perkembangan 

industri justru menjadi faktor utama yang 

dapat merusak kelestarian lingkungan dan 

menimbulkan keresahan di kalangan 

masyarakat, hal ini terjadi karena 

perusahaan mengabaikan kelestarian 

lingkungan dengan membuang limbah dari 

operasionalnya secara sembarangan 

(Respati & Oktaviani, 2022). Limbah 

perusahaan manufaktur seperti pestisida, 

sianida, logam berat, zat warna minyak, 

pelarut, dan zat kimia lainnya merupakan 

bahan berbahaya dan beracun yang dapat 

mengancam kesehatan manusia dan banyak 

dihasilkan industri saat ini (Maulidya et al. 

2020). 

Kinerja lingkungan mendorong nilai 

perusahaan yang kemudian nilai 

perusahaan tersebut dapat dimanfaatkan 

oleh banyak perusahaan dalam memperoleh 

profit (Mendonca & Zhou, 2019). Pendapat 

lain mengatakan bahwa perusahaan dalam 

memperoleh laba berinteraksi terhadap 

lingkungannya dengan cara memanfaatkan 

sumber daya yang tinggi untuk 

mendapatkan laba yang maksimal juga 

(Ramanathan, 2018). Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperhatikan 

lingkungan sebab keberadaan perusahaan 

akan diakui oleh masyarakat jika 

perusahaan memberikan dampak positif 

terhadap lingkungannya yang kemudian 

juga akan mendorong citra dan image 

positif perusahaan dimata masyarakat 

(Khasanah & Oswari, 2018). 

Profitabilitas yang telah dicapai 

perusahaan secara maksimal ditandai 

dengan besarnya laba yang dapat dihasilkan 

perusahaan dengan cara yang efektif dan 

efisien (Kingu et al. 2018). Dimana 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi, 

mencerminkan perusahaan memiliki 

prospek dan kinerja yang baik, sehingga hal 

tersebut juga dapat menarik perhatian 

investor (Putri & Rahyuda, 2020). Pendapat 

lain mengatakan bahwa rasio profitabilitas 

memiliki arti yang sangat penting karena 

memberikan keuntungan bagi masa depan 

perusahaan sehingga para pemilik 

perusahaan terutama manajemen 

perusahaan akan berusaha meningkatkan 

rasio profitabilitas ini (Hakim & Sugianto, 

2018). 

Besar kecilnya entitas menjadi dasar 

ukuran perusahaan (Sari & Hidayat, 2020). 

Ukuran perusahaan yang semakin besar 

mendorong semakin meningkatnya 

kegiatan perusahaan yang melibatkan atau 

mempengaruhi lingkungan (Nasih et al. 

2019). Total aset perusahaan 

mencerminkan ukuran perusahaan, yang 

kemudian total aset tersebut digunakan 

untuk kegiatan operasinya (Nugraha & 

Riyadhi, 2019). Total aset besar yang 

dimiliki perusahaan mengartikan 

perusahaan telah berada pada fase yang 

lebih aman dan baik dengan perkembangan 

untuk masa depan yang bagus dan dalam 

jangka waktu yang panjang (Juhandi et al. 

2019). 

Likuiditas kunci utama entitas 

dalam mempertahankan suatu usaha, 

karena likuiditas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dan menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki dana untuk 

memenuhi kebutuhan keuangan yang harus 

segera dipenuhi (Madushanka & Jathurika, 

2018). Entitas yang tidak dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya karena tidak 

memiliki dana yang cukup akan 

menyebabkan masalah bagi perusahaan, 

antara lain masalah terhadap distributor, 

kreditor, dan juga kepada pelanggan serta 

dapat menimbulkan kesulitan ekonomi 

pada perusahaan tersebut (Markonah et al. 

2020). Likuiditas dikaitkan dengan kinerja 

lingkungan memberikan hasil bahwa 

keuangan perusahaan juga akan digunakan 

perusahaan untuk memperhatikan 
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kinerjanya terhadap lingkungan demi 

kelancaran operasional perusahaan (Ika et 

al. 2021). 

Kepemilikan saham publik 

memegang peran yang tidak kalah penting 

dalam perusahaan (Sugosha & Artini, 

2020). Banyaknya saham yang dimiliki 

oleh publik membuat manajemen 

perusahaan harus lebih memperhatikan 

lingkungan karena keberhasilan perusahaan 

tidak dilihat dari kinerja keuangannya, akan 

tetapi keberhasilan suatu perusahaan juga 

dilihat dari citra kinerja perusahaan 

terhadap pengelolaan lingkungan 

(Rahmawati & Hutami, 2019). 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji 

bagaimana ukuran perusahaan, likuiditas, 

dan kepemilikan saham publik berpengaruh 

terhadap kinerja lingkungan dengan 

dimediasi oleh profitabilitas sebagai 

variabel intervening. Dengan membaca 

kajian ini, manajemen perusahaan 

diharapkan untuk senantiasa 

mengutamakan kinerja perusahaan 

terhadap lingkungan dan menjadi dasar 

pertimbangan investor sebelum melakukan 

investasi pada suatu perusahaan yaitu 

melihat kinerja perusahaan berdasarkan 

dari sudut pandang lingkungan. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Profitabilitas 

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas 

H3: Kepemilikan Saham Publik 

berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Lingkungan 

H5: Likuiditas berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Lingkungan 

H6: Kepemilikan Saham Publik 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Lingkungan 

H7: Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Lingkungan 

H8: Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Lingkungan 

dengan melalui Profitabilitas sebagai 

variabel intervening 

H9: Likuiditas berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Lingkungan dengan melalui 

Profitabilitas sebagai variabel intervening 

H10: Kepemilikan Saham Publik 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Lingkungan dengan melalui Profitabilitas 

sebagai variabel intervening 

2 KAJIAN LITERATUR 

UKURAN PERUSAHAAN 

Besar atau kecilnya entitas merupakan 

cerminan ukuran perusahaan (Brigham & 

Houston, 1979). Terdapat 2 kategori 

perusahaan yaitu perusahaan besar dan 

perusahaan kecil (Monoarfa, 2018). Pada 

penelitian ini ukuran perusahaan 

diproksikan menggunakan total aset. Total 

aktiva, jumlah penjualan dan kapitalisasi 

pasar merupakan faktor yang menjadi tolak 

ukur besar kecilnya perusahaan, dimana 

entitas yang berukuran besar memiliki 

keberanian untuk menambah saham baru 

guna memenuhi kegiatan produksi dan 

penjualan sehingga saham yang beredar 

pun lebih besar (Prasetya Margono & 

Gantino, 2021). Entitas besar lebih 

memiliki resiko kebangkuran yang tinggi 

dan tingkat kesulitan keuangan yang lebih 

rendah karena lebih banyak menggunakan 

hutang, berhubungan dengan hal tersebut 

perusahaan besar juga memiliki kemudahan 

dalam memperoleh pinjaman karena 

investor dan kreditor menganggap 

perusahaan memiliki finansial yang baik 

dengan tingkat membayar hutang yang 

tinggi (Nugraha et al. 2020). Dalam kontrak 

keuangan, perusahaan besar mempunyai 

kemampuan tawar menawar (bargaining 

power) yang cenderung lebih kuat sehingga 

pengaruh perbedaan biaya tersebut yang 

membuat perusahaan besar dapat lebih 

banyak memperoleh laba dibandingkan 

perusahaan kecil dan return yang diberikan 

perusahaan besar juga tinggi kepada 

investor (Purwanti, 2020). 
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LIKUIDITAS 

Keynes (1936) mengatakan bahwa suatu 

aset dikatakan semakin likuid jika aset 

tersebut semakin cepat dicairkan menjadi 

uang. Istilah likuiditas berasal dari Bahasa 

Inggris yaitu liquid yang artinya cair 

(Abdurrahman et al. 2018). Pendapat lain 

mengatakan bahwa likuiditas merupakan 

kekuatan perusahaan dalam menggunakan 

aktiva lancarnya untuk membayar hutang 

perusahaan yang harus segera dilunasi 

(Rashid, 2018). Ketika likuiditas 

perusahaan tinggi maka besar kemungkinan 

hutang jangka pendek dapat dipenuhi (Putri 

& Wahyudi, 2022). Tingkat likuiditas yang 

tinggi dapat mempengaruhi investor untuk 

berinvestasi dan tingkat likuiditas yang 

tinggi membuat perusahaan terhindar dari 

kegagalan dalam membayar kewajiban 

financial yang segera jatuh tempo 

(Mentalita et al. 2019).  

 

KEPEMILIKAN SAHAM PUBLIK 

Kepemilikan saham publik artinya saham 

perusahaan yang dimiliki oleh grup besar 

yang tidak memiliki hubungan dengan 

lembaga investasi (Blankenburg & 

Ozanich, 1993). Pendapat lain mengatakan 

kepemilikan saham publik artinya jumlah 

saham yang dimiliki oleh pihak yang bukan 

manajemen perusahaan dan tidak 

mempunyai ikatan istimewa dengan 

perusahaan (Hermanto, 2018). Publik yang 

di maksud pada kepemilikan saham publik 

ini adalah masyarakat dengan jumlah 

kepemilikan 5% (Abdullah et al. 2019). 

Semakin besar kepemilikan publik dapat 

menghindarkan perusahaan dari manipulasi 

laba dan pemborosan yang dilakukan 

manajemen karena semakin banyak juga 

informasi yang diterima oleh publik. 

Sehingga semakin besar kepemilikan 

publik menunjukkan pemanfaatan aktiva 

perusahaan yang semakin efisien (Surayya 

& Kadang, 2022).  

 

PROFITABILITAS  

Profitabilitas adalah sinyal di masa depan 

(Bhattacharya, 1979). Profitabilitas diukur 

dari investasi dan penjualan yang dilakukan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

sebesar-besarnya (Fajaria & Isnalita, 2018). 

Oleh karena itu, profitabilitas menjadi 

indikator yang paling penting di dalam 

perusahaan (Rofik & Syah, 2020). ROA 

sebagai rasio dari profitabilitas memiliki 

kegunaan untuk membagi bersih 

penghasilan perusahaan dengan total aset 

rata-rata yang digunakan selama periode 

tertentu (Rumasukun et al. 2020). ROA 

perusahaan yang tinggi mencerminkan 

bahwa semakin baik perusahaan 

menggunakan aset untuk menghasilkan 

laba (Bukit et al. 2018). 

 

KINERJA LINGKUNGAN  

Stanwick & Stanwick (2013) mendasarkan 

kinerja lingkungan pada kerusakan dan 

pencemaran yang disebabkan oleh emisi 

hasil operasional perusahaan. Tercemarnya 

lingkungan oleh perusahaan 

mengindikasikan bahwa perusahaan tidak 

memiliki kinerja yang baik, padahal kinerja 

lingkungan yang baik dapat memberikan 

kepercayaan kepada stakeholder bahwa 

perusahaan dapat diandalkan dan 

menunjukkan tanggung jawab perusahaan 

untuk mengatasi dampak lingkungan yang 

ditimbulkan (Soedjatmiko et al. 2021). 

Semakin banyaknya keberadaan 

perusahaan menyebabkan kekhawatiran, 

sebab limbah yang dihasilkan perusahaan-

perusahaan mengandung bahan kimia yang 

dapat membahayakan (Acar & Temiz, 

2020). Limbah tersebut jika tidak diolah 

dengan benar maka akan menyebabkan 

pencemaran lingkungan yang dapat 

merugikan lingkungan hidup dan 

masyarakat. Sebagai bentuk dari usaha 

Pemerintah menengahi masalah tersebut, 

melalui Kementerian Lingkungan Hidup 

dibentuklah PROPER (Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup) (Lukman 
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et al. 2020). Melalui program ini 

pemerintah memetakan perusahaan yang 

memiliki kinerja baik terhadap 

lingkungannya dengan label Emas, Biru 

dan Hijau, sementara perusahaan yang 

tidak memiliki kinerja baik terhadap 

lingkungan ditandai dengan label Hitam 

dan Merah. Di dalam PROPER disebutkan 

ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan 

perusahaan agar perusahaan dapat 

menempati atau mendapat label Emas, Biru 

dan Hijau. Melalui program tersebut 

diharapkan dapat mendorong perusahaan 

untuk lebih memperhatikan lingkungan.  

 

Penelitian sebelumnya oleh Farlinno & 

Bernawati (2020) menyebutkan 

profitabilitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja lingkungan. Riset dari 

Vinayagamoorthi et al. (2016) mendukung 

penelitian Farlinno & Bernawati, 

menyatakan profitabilitas memiliki 

pengaruh positif pada kinerja lingkungan. 

Riset yang dilakukan oleh Saraswati & 

Bernawati (2020) menyebutkan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Bertentangan 

dengan itu, Abeyrathna & Priyadarshana 

(2019) menjelaskan ukuran perusahaan 

tidak memiliki dampak terhadap 

profitabilitas. Parvin et al. (2019), Bintara 

(2020) dan Ayoush et al. (2021) dalam 

risetnya memberikan hasil bahwa likuiditas 

memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda 

dengan kajian dari Sundas & Butt (2021) 

dan Madushanka & Jathurika (2018) yang 

menjelaskan adanya pengaruh positif 

likuiditas terhadap profitabilitas. 

Sementara Surayya & Kadang (2022) 

menyebutkan adanya pengaruh antara 

kepemilikan saham terhadap profitabilitas. 

 

3 METODE PENELITIAN 

Pengukuran dalam kajian ini menggunakan 

kausalitas eksplanatori yaitu pengukuran 

untuk melihat bagaimana hubungan antara 

variabel independen, variabel dependen, 

serta variabel intervening dengan metode 

kuantitatif.  

Ukuran perusahaan diproksikan 

menggunakan total aset (TA) (Brigham & 

Houston, 1979) 

Size = Ln. TA 

 

Likuiditas diproksikan dengan current ratio 

(CR) (Keynes, 1936) 

CR =
Aset Lancar

Kewajiban Lantar
 

 

Kinerja Lingkungan diproksikan 

menggunakan Program Penilaian Peringkat 

Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PROPER) (Stanwick 

& Stanwick, 2013) yang mencangkup 

pemeringkatan perusahaan dalam 5 warna 

yang akan diberi skor secara berturut turut: 

Emas: 5 

Hijau: 4 

Biru: 3 

Merah: 2 

Hitam: 1 

 

Kepemilikan Saham Publik diukur 

menggunakan indikator kepemilikan saham 

publik (KSP) (Blankenburg & Ozanich, 

1993) 

KSP =
Total Saham Publik

Total Saham
 

 

Profitabilitas diukur menggunakan 

indikator Return On Asset (ROA) 

(Bhattacharya, 1979). 

ROA =
Laba Bersih

Total Aset
 

 

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan pengukuran software PLS 

(Partial Least Square). Jenis pengukuran 

yang digunakan pada kajian ini yaitu 

persamaan Structural Equation Modeling 

berbasis PLS dengan 2 tahap analisis, yaitu 

outer model dan inner model (Ghozali & 

Latan, 2015). Kajian ini menggunakan 

aplikasi SmartPLS untuk mengetahui 

persamaan struktural. Kelebihan teknik 

pengolahan ini adalah tidak membutuhkan 

asumsi dan mampu diolah dengan jumlah 
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sampel yang sedikit. Pengujian data dalam 

kajian ini menggunakan uji statistik 

deskriptif, uji validitas, dan uji reliabilitas. 

Selanjutnya uji hipotesis yakni uji parsial 

(uji t), uji adjusted 𝑅2, uji Q2, Goodness of 

Fit, serta uji analisis jalur. Metode 

purposive sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel dengan dasar 

penilaian antara lain: seluruh perusahaan 

manufaktur yang tercatat berturut-turut di 

BEI selama tahun penelitian, seluruh 

perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar 

secara konsisten di PROPER selama tahun 

2016-2021, seluruh perusahaan manufaktur 

yang tidak mempunyai data lengkap sesuai 

dengan variabel yang digunakan dalam 

kajian selama tahun 2016-2021 dan 

perusahaan manufaktur yang belum IPO 

selama tahun kajian. Data yang 

dimanfaatkan dalam riset ini bersifat 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

yang didapat dari situs resmi BEI. Jumlah 

populasi perusahaan yaitu 138 perusahaan, 

sampel yang diambil untuk kajian adalah 23 

perusahaan dan objek merupakan seluruh 

perusahaan manufaktur selama periode 

2016 sampai 2021. Sehingga total data 

yang diambil untuk melakukan penelitian 

adalah 138 sampel (23 entitas selama 

periode 2016-2021) 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil olah data menggunakan Smart PLS 

dengan menghapus data 13 data outlier dan 

tersisa 125 data. 

 

Tabel 4.1 

Uji Statistik Deskriptif 

 PROPER ROA TA CR KSP 

Mean 3.089 0.097 
15448 

985.306 
2.362 0.239 

Min 2.000 0.000 
767479. 

000 
0.610 0.030 

Max 5.000 0.380 
118066 

628.000 
5.210 0.490 

Standard 

Deviation 0.402 0.079 
21004 

577.341 
1.233 0.148 

N 125 125 125 125 125 

Sumber diolah, 2022 

 

Nilai rata-rata kinerja lingkungan pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat di 

BEI dan PROPER pada tahun 2016-2021 

sebesar 3,089 dan nilai standar deviasi 

0,402 yang lebih kecil dari nilai rata-rata, 

hal ini berarti tidak ada fluktuasi kinerja 

lingkungan yang besar pada perusahaan 

manufaktur. Sementara nilai terendah dari 

kinerja lingkungan yaitu 2,000 dan nilai 

tertinggi 5,000 artinya masih ada 

perusahaan manufaktur dalam sampel yang 

memiliki kinerja lingkungan buruk dan 

terdapat perusahaan dalam sampel yang 

memiliki kinerja lingkungan baik. Nilai 

mean profitabilitas 0.097 dan standar 

deviasi 0.079 lebih kecil dari nilai mean 

nya, artinya tidak ada fluktuasi 

profitabilitas yang besar pada perusahaan 

manufaktur yang dijadikan sampel. 

Sementara nilai terendah 0,000 dan nilai 

tertinggi 0,380, hal ini menunjukkan 

seluruh perusahaan manufaktur yang 

dijadikan sampel memiliki profitabilitas 

positif. Nilai rata-rata ukuran perusahaan 

manufaktur yang sebesar Rp. 

15.448.985,306 dengan nilai standar 

deviasi lebih besar yaitu Rp. 

21.004.577,341 yang artinya terdapat 

fluktuasi ukuran perusahaan yang besar 

pada perusahaan yang dijadikan sampel. 

Sementara nilai terendah sebesar Rp. 

767.479,000 dan nilai tertinggi sebesar Rp. 

118.066.628,000, hal ini menunjukkan 

seluruh perusahaan manufaktur yang 

dijadikan sampel memiliki nilai ukuran 

perusahaan positif. Likuiditas nilai rata-

ratanya 2,362 lebih besar dari nilai standar 

deviasi yaitu 1,233 yang artinya tidak 

terdapat fluktuasi pada likuiditas. 

Sementara likuiditas menunjukkan nilai 

terendah 0,610 dan nilai tertinggi 5,210 

artinya perusahaan-perusahaan yang 

dijadikan sampel memiliki nilai likuiditas 

yang positif. Nilai rata-rata kepemilikan 

saham publik sebesar 0,239 dengan nilai 

standar deviasi lebih kecil yaitu 0,148 yang 

artinya tidak terdapat fluktuasi nilai 

kepemilikan saham pada perusahaan yang 

dijadikan sampel. Sementara nilai 

terendahnya sebesar 0,030 dan nilai 
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tertinggi 0,490 yang artinya perusahaan 

yang dijadikan sampel memiliki nilai 

kepemilikan saham publik positif. 

 

Analisis Model Pengukuran (Outer 

Model) 

Convergent Validity 

Digunakan untuk melihat bagaimana 

indikator mengukur variabelnya dengan 

tingkat keakuratan, konsistensi dan 

ketepatan atau nilai korelasi > 0,70 

(Ghozali & Latan, 2015). 

 

Tabel 4.2 Outer Model 

Convergent Validity 

 
Sumber diolah, 2022 

 

Tabel diatas memperlihatkan nilai indikator 

yang valid dalam mengukur variabel karena 

nilai loading factor hasilnya menunjukkan 

nilai > 0,70. 

 

Validitas Diskriminan (Discriminant 

Validity) 

Menurut Ghozali & Latan (2015) nilai 

cross loading dari suatu variabel terhadap 

variabel yang dituju harus lebih besar 

daripada nilai cross loading dari suatu 

variabel pada variabel yang lain, sehingga 

dapat dikatakan valid.  
 

Tabel 4.3  

Discriminant Validity 

 
Sumber diolah, 2022 

 

Uji validitas diskriminan memaparkan nilai 

seluruh variabel valid, tabel diatas 

menunjukkan nilai seluruh variabel 

terhadap variabel itu sendiri atau variabel 

terhadap indikatornya memiliki nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

variabel terhadap indikator lainnya. 

 

Tahap lainnya dalam mengukur 

discriminant validity menggunakan nilai 

AVE. Nilai yang direkomendasikan > 0.50. 

Selain uji validitas, juga dilakukan uji 

reliabilitas dengan mengukur dua kriteria 

yaitu composite reliability dan cronbach’s 

alpha. Suatu konstruk dinyatakan reliabel 

jika nilai > 0.70 (Ghozali & Latan, 2015). 

 

Tabel 4.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, 

Average Variance Extracted (AVE) 

 
Sumber diolah, 2022 

 

Hasil diatas memperlihatkan bahwa nilai 

AVE > 0.50 yang artinya semua konstruk 

reliabel. Nilai composite reliability dan 

cronbach’s alpha setiap variabel 

memperlihatkan nilai > 0.70 sehingga 

dinyatakan semua variabel memenuhi 

syarat. Sehingga discriminant validity 

terpenuhi 

 

Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 

Tabel 4.5 

Uji Adjusted R Square 

 
Sumber diolah, 2022 
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Uji Adjusted R2, hasil memaparkan bahwa 

nilai Adjusted R2 pada variabel Kinerja 

Lingkungan (Y2) sebesar 0,144 artinya 

Ukuran Perusahaan (X1), Likuiditas (X2), 

dan Kepemilikan Saham Publik (X3) dan 

Profitabilitas (Y1) mampu menjelaskan 

Kinerja Lingkungan (Y2) sebesar 14,4 % 

dan sisanya 85,6% tidak terdapat di kajian 

ini. Sedangkan Profitabilitas (Y1) sebesar 

0,020 berarti bahwa Ukuran Perusahaan 

(X1), Likuiditas (X2) dan Kepemilikan 

Saham Publik (X3) mampu menjelaskan 

nilai Profitabilitas (Y2) sebesar 11,3% dan 

sisanya 88,7% tidak terdapat pada kajian 

ini. 

 

Uji Q Square 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

model dapat menghasilkan informasi 

penelitian yang baik (Ghozali & Latan, 

2015). 

Rumus  

 
Hasil menunjukkan nilai 0,241 atau 24,1 

%, yang berarti model dalam kajian ini 

memiliki nilai prediksi yang relevan, 

dimana mampu menjelaskan informasi 

yang terdapat dalam data penelitian 

sebesar 24,1 %. 

 

Uji Goodness of Fit 

Nilai NFI pada model dapat digunakan 

untuk penilaian goodness of fit (Ghozali, 

2014).  

Tabel 4.6 Uji Goodness of Fit 

Model Struktural (Inner Model) 

 
Sumber diolah, 2022 

 

Hasil uji goodness of fit model PLS pada 

tabel ini menjelaskan bahwa nilai NFI = 1 

yang artinya pengujian hipotesis dapat 

dilakukan menggunakan model penelitian 

ini, model dikatakan fit karena memiliki 

nilai 1 (Ghozali, 2014). 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Ghozali & Latan (2015) mengatakan agar 

variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat nilai signifikansinya harus 

< 0,050 

 

Tabel 4.7 Uji Parsial (Uji t) 

Direct Effects 

 
Sumber diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas 

menunjukkan bahwa terdapat 3 hubungan 

yang ditolak dan 4 hubungan antar variabel 

yang diterima. Kepemilikan saham publik 

terhadap profitabilitas menunjukkan nilai P 

Value < 0,050 namun berpengaruh secara 

negatif dan tidak signifikan sehingga 

hubungan tersebut ditolak. Sementara 

hubungan yang ditolak lainnya yaitu 

likuiditas terhadap profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja lingkungan. 

Kedua hubungan tersebut memiliki nilai P 

Value > 0,050 sehingga dikatakan tidak 

berpengaruh.  

 

Tabel 4.8 Uji Parsial (Uji t) 

Indirect Effects 

 
Sumber diolah, 2022 
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Tabel diatas menunjukkan 1 hubungan 

mediasi yang diterima yaitu ukuran 

perusahaan terhadap kinerja lingkungan 

dengan dimediasi oleh profitabilitas secara 

positif dan memiliki nilai P Value < 0,050. 

Sementara 2 hubungan lainnya bertolak 

belakang dengan hipotesis dan ditolak 

 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis)  

 

Gambar 1. Uji Analisis Jalur (Path 

Analysis) 

Berdasarkan pada pendapat Baron & 

Kenny (1986), variabel dikatakan 

memediasi jika variabel tersebut 

menimbulkan adanya pengaruh pada 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada tabel 4.8 telah terlihat 

bahwa profitabilitas dapat memediasi 

hubungan antara ukuran perusahaan 

terhadap kinerja lingkungan secara positif. 

Pengaruh positif yang dihasilkan dari 

ukuran perusahaan terhadap kinerja 

lingkungan yang dimediasi oleh 

profitabilitas menyebabkan adanya 

pengaruh parsial. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI dan PROPER periode 

2016- 2021, hal ini disebabkan karena 

semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin banyak kegiatan perusahaan 

sehingga semakin tinggi pula dana yang 

dibutuhkan perusahaan untuk modal 

kegiatan perusahaan tersebut. Sementara 

perusahaan besar juga memiliki kemudahan 

untuk memperoleh pinjaman dari kreditor 

sehingga perusahaan akan cenderung untuk 

lebih menggunakan utang dibanding 

menggunakan profitabilitas dari 

perusahaan itu sendiri.  

2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di BEI dan 

PROPER tahun 2016-2021. Tingginya 

likuiditas jika tidak diimbangi dengan 

pengelolaannya yang baik maka tidak dapat 

mempengaruhi kenaikan pada profitabilitas 

dan justru akan menimbulkan adanya dana 

menganggur yang pada akhirnya menjadi 

beban tetap.  

3. Kepemilikan saham publik secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI dan PROPER pada periode 

penelitian, ini karena semakin banyak 

saham perusahaan yang dimiliki oleh 

publik maka semakin banyak dividen yang 

harus di bagikan perusahaan kepada 

pemegang sahamnya, sehingga 

menyebabkan profitabilitas menurun.  

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja lingkungan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI dan PROPER periode 

2016- 2021. Besar kecilnya perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

lingkungan karena perusahaan dengan 

ukuran besar menghasilkan limbah lebih 

banyak yang membuat beberapa 

perusahaan besar kesulitan melakukan 

pengendalian terhadap limbah tersebut. 

Sementara perusahaan kecil menghasilkan 

limbah lebih sedikit akan tetapi memiliki 

keterbatasan dana untuk melakukan 

pengelolaan lingkungan yang baik.  

5. Likuiditas berpengaruh positif terhadap 

kinerja lingkungan pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di BEI dan 

PROPER tahun 2016-2021. Hal ini terjadi 

karena perusahaan cenderung 

meningkatkan likuiditas dan melakukan 

kegiatan sosial yang baik sebagai sinyal 
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kepada investor bahwa perusahaan lebih 

baik dari perusahaan yang lain dan juga 

untuk menunjukkan bahwa perusahaan 

bertanggung jawab terhadap 

lingkungannya.  

6. Kepemilikan saham publik berpengaruh 

positif terhadap kinerja lingkungan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI dan PROPER periode 

2016- 2021. Semakin tinggi saham 

perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat 

membuat perusahaan lebih memperhatikan 

kinerjanya terhadap lingkungan. Hal 

tersebut dilakukan perusahaan sebagai 

bentuk pendekatannya kepada pemegang 

sahamnya dan untuk mempererat hubungan 

dengan pemangku kepentingan perusahaan 

tersebut.  

7. Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap kinerja lingkungan pada entitas 

yang terdaftar di BEI dan PROPER sektor 

manufaktur tahun 2016-2021. 

Meningkatnya pendapatan dan kelancaran 

operasional perusahaan tidak lepas dari 

dukungan masyarakat dan lingkungan 

sehingga hal tersebut mendorong 

perusahaan untuk senantiasa 

memperhatikan kinerjanya terhadap 

kelestarian lingkungan.  

8. Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja lingkungan yang dimediasi 

oleh profitabilitas pada entitas sektor 

manufaktur yang terdaftar di BEI dan 

PROPER tahun 2016-2021. Ukuran 

perusahaan yang semakin besar 

menyebabkan perusahaan lebih dikenal 

oleh masyarakat dan lebih mendapat 

perhatian dari masyarakat dan juga investor 

untuk berinvestasi yang kemudian dapat 

menaikkan profitabilitas perusahaan, hal 

tersebut akhirnya membuat perusahaan 

untuk lebih memperhatikan lingkungannya 

demi citra baik dari masyarakat dan 

investor dan profit besar yang didapat 

perusahaan.  

9. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

kinerja lingkungan dengan dimediasi oleh 

profitabilitas pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di BEI dan 

PROPER tahun 2016-2021. Ini terjadi 

karena perusahaan yang tidak dapat 

mengelola likuiditas dan profitabilitas 

dengan benar yang membuat perusahaan 

semakin rugi dan kesulitan mendapatkan 

modal dari kreditor. Hal tersebut akan 

berimbas pada kurangnya modal 

perusahaan, yang secara otomatis 

perusahaan akan mengesampingkan 

pendanaan untuk kegiatan sosial.  

10. Kepemilikan saham publik tidak 

berpengaruh terhadap kinerja lingkungan, 

dengan dimediasi profitabilitas pada entitas 

sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 

dan PROPER tahun 2016-2021. Ini karena, 

pemegang saham yang mementingkan diri 

sendiri dan tidak peduli terhadap 

kelestarian lingkungan. Mereka juga 

menganggap bahwa kekayaan materi lebih 

utama dibandingkan dengan reputasi. 

 

Implikasi untuk pihak perusahaan agar 

dalam kegiatan operasional dan dalam 

mencapai tujuannya, perusahaan harus 

lebih memperhatikan dampak dari 

operasionalnya terhadap kelestarian 

lingkungan, dengan harapan perusahaan 

dapat merencanakan dana dari profit yang 

diperoleh untuk kegiatan-kegiatan 

perusahaan yang mendorong kelestarian 

lingkungan. Sebab lingkungan tidak hanya 

milik perusahaan akan tetapi juga milik 

masyarakat yang artinya ada hal lain yang 

dirugikan apabila perusahaan mencemari 

lingkungan. Karena kesuksesan perusahaan 

juga tidak luput dari peran lingkungan dan 

masyarakat sehingga perusahaan harus 

memberikan timbal balik yang baik juga 

kepada mereka.  

 

Manajemen diharapkan mampu 

menyeimbangkan antara ukuran 

perusahaan, likuiditas, dan kepemilikan 

saham perusahaan oleh publik serta 

profitabilitas perusahaan agar dapat 

mendorong kinerja lingkungan perusahaan 

yang lebih baik. Penelitian ini mempunyai 

keterbatasan pada variabel terikat dan 

variabel intervening.  
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Riset kedepannya disarankan 

memanfaatkan pengukur kinerja 

lingkungan lain seperti, AMDAL, Global 

Reporting Initiative (GRI), dan ISO 14001. 

Akan lebih baik jika pada riset selanjutnya 

menggunakan variabel intervening selain 

profitabilitas agar dapat memediasi lebih 

tinggi hubungan variabel independen ke 

dependen 
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